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Abstract 
The application of social distancing greatly impacts of small and medium enterprises (SME), 
namely drastically decreasing income because they cannot sell their wares. This condition 
was still ongoing during the pandemic. Some people who have been affected have lost their 
livelihoods are cart/bicycle sellers who usually sell their wares by going around and hanging 
around somewhere. The aims of this PKM are 1) to educate in develop of herbal products, 
packaging, online-based marketing, and the importance of implementing hygiene sanitation, 
and 2) to provide training in making instant herbal medicine by implementing hygienic 
sanitation. The method used is the provision of materials and training. The training 
participants are a group of 5 herbal medicine sellers in Sidoarjo. The results of this activity 
are 1) education can increase knowledge about the processing of instant herbal medicine, 
with an average of 7.8 which means good; and 2) The training in making instant herbal 
medicine was declared successful in achieving the desired goal, namely skills in making 
herbal medicine with an average score of 3.87 which means it is in a good category. The 
consumption of herbal medicine increases during the pandemic period because it has health 
properties, this is a good business opportunity for mobile herbal medicine sellers to make 
instant herbal medicine. This activity implies that education and training for making instant 
herbal medicine have the potential to increase family- income generating. 
Keywords: instant herbal medicine, education, pandemic, small and medium enterprises 
(SME). 
 

Abstrak 
Pemberlakuan sosial distancing sangat berdampak pada laju usaha kecil dan menengah, yaitu 
menurunnya pendapatan secara drastis karena mereka tidak dapat berjualan dengan menjajakan 
dagangannya. Kondisi tersebut masih berlangsung pada saat masa pandemi. Beberapa masyarakat 
yang terdampak kehilangan mata pencahariannya adalah penjual jamu gerobak/sepeda yang biasa 
menjual dagangannya dengan berkeliling dan mangkal disuatu tempat. Tujuan PKM ini 1) 
mengedukasi masyarakat dalam pengembangan produk jamu, pengemasan, pemasaran berbasis online, 
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dan pentingnya penerapan sanitasi higiene, dan 2) memberikan pelatihan pembuatan jamu instan 
dengan menerapkan sanitasi higiene. Metode yang digunakan adalah pemberian materi dan pelatihan. 
Peserta pelatihan adalah kelompok penjual jamu di Sidoarjo sebanyak 5 orang. Hasil dari kegiatan ini 
adalah 1) edukasi dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pengolahan jamu instan, dengan rata-
rata 7,8 yang artinya baik; dan 2) Pelatihan pembuatan jamu instan dinyatakan berhasil mencapai 
tujuan yang diinginkan, yaitu keterampilan dalam pembuatan jamu dengan nilai rata-rata 3,87 yang 
artinya termasuk kedalam kategori baik. Konsumsi jamu meningkat selama masa pandemi karena 
memiliki khasiat kesehatan, hal ini menjadi peluang usaha yang baik bagi penjual jamu keliling untuk 
membuat jamu instan. Implikasi dari kegiatan ini adalah edukasi dan pelatihan pembuatan jamu instan 
memiliki potensi untuk meningkatkan income generating keluarga. 
Kata kunci: jamu instan, edukasi, masa pandemi, usaha kecil dan menengah. 
 
PENDAHULUAN 

Pandemi koreona telah ditetapkan menjadi bencana global yang berdampak pada semua 
lini kehidupan, terutama pada sektor perekonomian, khususnya pada para pelaku usaha. 
Untuk mencegah dan menekan laju penularan pemerintah mewajibakn masyarakat melakukan 
pembatasan sosial (social distancing) (Syarifudin, 2020) dikarenakan virus korona merupakan 
pandemi yang mudah menyebar secara contagious (Mona, 2020). Social distancing kemudian 
sangat berdampak oleh masyarakat yang mencari nafkah dan menggantungkan hidupnya 
dengan berdagang. Berdasarkan penelitian (Purbawati et al., 2020) masyarakat yang paling 
merasakan dampaknya adalah masyarakat kecil yang berprofesi sebagai pedagang kecil 
dipasar, karena jika mereka tidak berjualan maka mereka tidak akan bisa memenuhi 
kebutuhan hidupnya pada hari tersebut. Sejumlah 185.184 pelaku Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) terdampak pandemi COVID-19 dan kebanyakan sektor UMKM 
(Herman, 2020) yang paling terdampak yaitu bidang kuliner. Hal tersebut juga dirasakan oleh 
para pelaku usaha jamu keliling di Kabupaten Sidoarjo yang biasa menjual produknya dengan 
cara berkeliling menggunakan sepeda atau motor, dan atau menjual minumannya dipinggir 
jalan. Berkurangnya aktivitas keluar rumah oleh masyarakt, sangat mempengaruhi pendapatan 
pedagang, termasuk penjual jamu keliling. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan diversifikasi produk jamu untuk 
menjawab tantangan yang ada, misalnya adalah dengan membuat minuman jamu dalam 
bentuk instan. Minuman instan biasanya memiliki umur simpan yang lebih lama dari pada 
minuman biasa. Panjangnya umur simpan dipengaruhi oleh metode pembuatan dan teknologi 
yang digunakan dalam membuat suatu produk makanan. Selain itu untuk menjual minuman 
instan tidak perlu menjajakan produknya secara langsung, tetapi bisa menggunakan e-
commers sebagai platform penjualan. Hal ini sesuai dengan anjuran pemerintah untuk 
melakukan social distansing. Dalam masa pendemi terjadi peningkatan konsumsi produk 
kesehatan herbal seperti jamu di kalangan masyarakat (Ridwan, 2020) dikarenakan sudah 
menjadi kebutuhan ditengah adaptasi kebiasaan hidup baru, dan hal tersebut merupakan 
peluang usaha yang bagus (Susilowati, 2020). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 006 Th. 2012, pasal 2 ayat 3 terfokus 
pada jamu tradisional yaitu jamu gendong, usaha ini teridentifikasi masih terdapat perdebatan 
panjang terkait pengelolaan kualitas dari jamu tradisional. Permasalah kualitas tersebut 
misalnya adalah kurangnya pengetahuan pembuat jamu terhadap kandungan senyawa aktif 
yang terdapat pada tumbuhan tersebut, kurangnya pengetahuan mengenai metode pengolahan 
jamu yang benar tanpa menghilangkan khasiatnya, dan praktik sanitasi higiene yang bering 
kali diabaikan oleh pembuat makanan. Untuk menghadapi permasalah tersebut dilakukanlah 
edukasi dalam pembuatan jamu. Edukasi dalam bentuk pelatihan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan seseorang, serta dapat meningkat produktifitas 
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dan income generating rumah tangga (Lailiyah et al., 2020). Hal ini sejalan dengan pelaithan 
yang dilakukan oleh (Ariani Hesti Wulan; Agus Suprijono; Eka Susanti; Uning Rininingsih; 
Dhimas Adityasmara, 2019) bahwa pelatihan pembuatan jamu tradisional di Gunungpati-
Semarang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengolah 
Toga, serta meningkatkan produktivitas dan ekonomi  masyarakat. Oleh sebab itu tujuan dari 
PKM ini adalah 1) mengedukasi masyarakat dalam pengembangan produk jamu, pengemasan, 
pemasaran berbasis online, dan pentingnya penerapan sanitasi higiene, dan 2) memberikan 
pelatihan pembuatan jamu instan dengan menerapkan sanitasi higiene. 
 
METODE  

Pembuatan jamu instan pada kelompok penjual jamu Kabupaten Sidoarjo dilakukan 
dengan metode edukasi dan pelatihan yang terdiri dari 5 orang. Peserta tersebut diharapkan 
dapat menularkan pengetahuan dan keahliannya kepada kelompok pembuat jamu lainnya, 
sehingga mereka dapat meningkatkan income generating rumah tangganya. Pelaksanaan PKM 
dilakukan di Jurusan PKK Gedung A3 di Laboratorium Pengolahan Makanan dengan 
menerapkan protokoler kesehatan, yaitu dengan mencuci tangan dan menggunakan masker. 
kegiatan PKM dibagi ke dalam tiga tahapan sesuai permasalahan kelompok dan tujuan yang 
ingin dicapai. Berikut merupakan tabel kegiatan PKM: 
 

Tabel 1. Kegiatan PKM Edukasi Pembuatan Jamu Instan 

No Kegiatan Tujuan Metode Output 

1 Edukasi 
pengembangan 
produk jamu 
berbahan Toga, 
pengemasan dan 
pemasaran produk 
berbasis online 

a. Mengenalkan macam-macam 
produk minuman tradisional yang 
diolah secara moderen. 

b. Meningkatkan pengetahuan 
kandungan senyawa aktif Toga 
dan manfaatnya untuk kesehatan. 

c. Meningkatkan cara pengemasan 
dan alat pengemasan food grade 
dengan tepat. 

Ceramah dan tanya 
jawab 

Booklat 
pengembangan 
produk jamu 

2 Edukasi penerapan 
sanitasi dan higiene 
dalam pengolahan 
makanan 

Meningkatkan pengetahuan 
mengenai sanitasi dan higiene dalam 
pengolahan makanan serta 
dampaknya terhadap kualitas dan 
umur simpan makanan. 

Ceramah dan tanya 
jawab 

Hand out sanitasi 
dan higiene 

3 Pelatihan 
pembuatan jamu 
instan dengan 
metode kristalisasi 

Meningkatkan keterampilan dalam 
mengolah Toga menjadi minuman 
serbuk dengan metode kristalisasi. 

Demonstrasi dan 
praktek pembuatan 
jamu instant 

Produk jamu instan 

 
Setelah kegiatan PKM dilaksanakan, dilakukanlah evaluasi terhadap pelaksanaan 

kegiatan. Instrumen evaluasi menggunakan angket dengan skala likert dan dianalisis secara 
deskriptif. Kegiatan PKM dianggap berhasil apabila hasil evaluasi menunjukan nilai positif 
dengan rata-rata skor minimal 3,40 menurut skala Likert (dengan skor 1-5) (Suja et al., 2019). 
Rancangan evaluasi disajikan pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 2. Rancangan Evaluasi Kegiatan 

No Aspek Indikator Instrumen 
Kriteria 

Keberhasilan 
1 Pengetahuan 

peserta 
a. Macam-macam toga 
b. Kandungan senyawa aktif dan 

Lembar pre-test 
dan post-test 

Kriteria baik apabila 
skor 76-1001 
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No Aspek Indikator Instrumen 
Kriteria 

Keberhasilan 
khasiat Toga bagi kesehatan 

c. Cara pengemasan 
makanan/minuman  

d. Platform pemasaran online 
e. Perilaku sanitasi dan higiene bahan, 

alat, dan manusia 
f. Cara pengolahan minuman instan 

2 Keterampilan 
peserta 

a. Memilih dan membersihkan bahan 
minuman 

b. Proses pre-ekstrasi 
c. Proses ekstrasi 
d. Proses kristalisasi 
e. Proses menghaluskan serbuk 
f. Penerapan sanitasi dan higiena 

Lembar 
observasi 

Kriteria baik apabila 
skor minimal 3,40 
menurut skala likert 
(1-5)2 

1(Suharsimi Arikunto, 2013) 
2(Suja et al., 2019) 
 

Adapun gambaran IPTEKS yang diberikan kepada kelompok pembuat jamu di 
Kabupaten Sidoarjo dalam program pengabdian kepada masyrakat ini jamu adalah formulasi 
pembuatan jamu instan yang terbuat dari tanaman obat keluarga (Toga) seperti kunyit, jahe, 
temulawak, sereh, dan daun siriha, serta ditambahkan dengan rempah-rempah lainnya. Proses 
pembuatan tersaji pada gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Gambaran IPTEKS yang diberikan dalam PKM 

 

 

Edukasi Pembuatan Jamu Instan Berbasis Home 
Industry Bagi Masyarakat Yang Terkena Dampak 

Ekonomi Dalam Masa Pendemik 

Kegiatan Edukasi kepada Mitra Kegiatan Pelatihan kepada Mitra 

Edukasi pengembangan produk 
jamu berbahan Toga, 

pengemasan dan pemasaran 
produk berbasis online 

Ekstraksi bahan 

 
Kristalisasi ekstrak 

Hasil jadi jamu instan 

Penyortiran, Pengupasan, 
Pencucian, Pemotongan 

Penghancuran bahan dengan 
menggunakan blender. 
Perbandingan air 1:2 

ekstrak disaring untuk 
memisahkan ampas dan 

cairannya 

ekstrak disaring untuk 
memisahkan ampas dan 

cairannya, kemudian dimasak dg 
dicampur gula 1:1,5 

Serbuk disaring, butiran kasar 
diblender dan disaring kembali, 

kemudian dikemas   
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Selain edukasi peserta kegiatan juga dibekali oleh peningkatan keterampilan mengenai 
formulasi pembuatan jamu intan. Formulasi yang dimaksud adalah metode, teknologi dan 
takaran dalam pembuatan jamu instan, dimana formulasi tersebut didasari oleh tori-teori 
pendukung dari ilmu bahan yang dijelaskan dalam kegiatan edukasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan utama pembangunan adalah terbentuknya masyarakat berdaya atau memiliki 
daya, kekuatan atau kemampuan, salah satunya adalah dalam segi ekonomi. Kemampuan 
berdaya memiliki arti yang sama dengan kemandirian masyarakat dan kemandirian 
masyarakat dapat dicapai melalui proses edukasi (Widjajanti, 2011). Proses edukasi harus 
difasilitasi dengan adanya tokoh pemberdayaan masyarakat. Sasaran utama pemberdayaan 
masyarakat adalah orang-orang yang tidak memiliki daya, kekurangan, dan kesulitan 
mengakses sumberdaya, dalam hal ini adalah orang-orang yang terkena dampak pandemi 
secara ekonomi. Tujuan akhir dari program pemberdayaan masyarakat adalah untuk membuat 
masyarakat menjadi mandiri dan meningkatnya taraf kehidupan keluarga. 

Kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan jamu instan yang terbuat dari tanaman obat 
keluarga (Toga) dilakukan di laboratorium Pengolahan Makanan Gd. A3 Jurusan Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga FT Unesa dengan melibatkan 5 orang kelompok pembuat jamu di 
Kabupaten Sidoarjo. Tanaman Obat Keluarag (Toga) merupakan tanaman yang hidup 
dipekarangan rumah yang memiliki khasiat sebagai obat dan berpotensi diolah menjadi 
sebuah minuman (Syahria, 2018). Pada tahap awal kegiatan dilakukan edukasi mengenai 
pengembangan produk minuman trasisional/jamu berbagan toga, pengemasan dan pemasaran 
produk berbasis online. Pemaparan materi dilakukan secara komprehensif, peserta diberikan 
pengetahuan mengenai macam-macam produk minuman tradisional yang diolah secara 
moderen seperti jamu instan, jamu jelly drink, syrup jamu, ice cream jamu, dan jelatto jelly; 
kandungan senyawa kimia aktif yang terdapat di toga dan manfaatnya untuk kesehatan; cara 
pengemasan dan alat pengemasan yang tepat sesuai karakteristik produknya; dan sanitasi dan 
higiene dalam pengolahan makanan serta dampaknya terhadap kualitas dan umur simpan 
makanan/minuman.  

Peningkatan pengetahuan peserta pelatihan dianalisis dengan menggunakan pre-test dan 
post-test. Peserta menjawab soal sesuai dengan pemahaman yang didapatkan sebelum dan 
sesudah edukasi.  Lembar pre dan post test akan dinilai oleh panitia pelaksana dengan 
menggunakan kunci jawaban yang ada. Kategori penilaian pengetahuan dibagi menjadi 3, 
yaitu baik, cukup dan kurang. Hal ini sejalan dengan (Suharsimi Arikunto, 2013) yang 
membagi peningkatan dan pemahaman pengetahuan menjadi tiga kelompok, yaitu kategori 
baik (76 -100%), sedang atau cukup (56 – 75%) dan kurang (<55%). Berikut merupakan hasil 
evaluasi pengetahuan peserta yang disajikan pada grafik 1. 
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Gambar 2. Peningkatan Pengetahuan Peserta 

 
Berdasarkan grafik 1 secara umum terlihat bahwa terdapat peningkatan pengetahuan 

terkait materi yang telah disajikan. Rata-rata nilai post test adalah 5,4 yang berarti kurang, dan 
meningkat menjadi 7,8 setelah diberikan edukasi mengenai macam-macam produk minuman 
tradisional yang diolah secara moderen; kandungan senyawa kimia aktif yang terdapat di toga 
dan manfaatnya untuk kesehatan; cara pengemasan dan alat pengemasan yang tepat sesuai 
karakteristik produknya; dan sanitasi dan higiene dalam pengolahan makanan serta 
dampaknya terhadap kualitas dan umur simpan makanan/minuman. Berdasarkan hasil analisis 
butir soal, kebanyakan soal yang tidak bisa menjawab adalah mengenai senyawa aktif, 
sanitasi dan higiene, dan pengolahan jamu instan yang tepat. Kurangnya pengetahuan 
dikarenakan 60% peserta hanyalah lulusan SMP dan sisanya bergelar strata 1 namun tidak 
liner dengan bidang usaha yang digelutinya. Namun setelah diberikan treatment berupa 
edukasi, pengetahuan peserta meningkat. Menurut (Notoatmodjo, 2012) edukasi merupakan 
pengalaman belajar yang dapat mempengaruhi sikap, dan perilaku seseorang. Edukasi sebagai 
salah satu metode untuk meningkatkan pengetahuan dalam pengolahan jamu instan, 
kandungan kimia Toga dan manfaatnya untuk tubuh, dan penerapan sanitasi dan hygiene 
merupakan hal yang penting sebagaiu promosi kesehatan (Aly et al., 2020). 

Kegiatan selanjutnya adalah diselenggarakannya pelatihan pembuatan jamu instan. 
Jamu adalah ramuan tradisional sebagai salah satu upaya pengobatan yang telah dikenal luas 
dan dimanfaatkan oleh masyarakat dengan tujuan mengobati penyakit ringan, mencegah 
datangnya penyakit, menjaga ketahanan dan kesehatan tubuh (Paryono & Kurniarum, 2014) 
dan disediakan secara tradisional, misalnya dalam bentuk serbuk seduhan, pil, dan cairan 
(Fibrianto & Dwihindarti, 2016). Jamu instan adalah jamu yang dibuat menggunakan mesin 
dan dalam bentuk serbuk yang dikemas dan melalui proses produksi yang panjang hingga 
menjadi produk jamu kemasan. Pelatihan dimulai dengan menyiapkan bahan-bahan yang 
akan digunakan, yaitu jahe gajah, jahe emprit, jahe merah, kunyit, temulawak, lengkuas, daun 
sirih, sereh,  kayumanis, dan cengkeh. Bahan-bahan tersebut nantinya akan diproses lebih 
lanjut menjadi jamu instan. Pembuatan jamu instan dilakukan dengan metode kristalisasi, 
yaitu dengan penambahan gula pasir. Selajan dengan hal tersebut dalam pembuatan minuman 
serbuk gula berfungsi sebagai cystal agent (Dyaningrum et al., 2019). 
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Gambar 3. Kegiatan pembuatan jamu instan 

 
Prinsip pembuatan minuman instan dalam PKM ini adalah filtrasi dan kristalisasi, yaitu 

senyawa padat akan mudah terlarut dalampelarut panas bila dibandingkan pada pelarut yang 
lebih dingin (Nurhadi et al., 2018). Keterampilan dalam pembuatan jamu instan diamati oleh 
Tim PKM selama kegiatan berlangsung, dimulai dari proses persiapan, pengestrakkan, 
pengkristalan, dan pengserbukan dan penerapan sanitasi dan higiene selama pembuatan 
produk. Penilaian keterampilan dilakukan menggunakan lembar observasi dengan skala likert 
yang tersaji dalam grafik berikut ini: 

 
Gambar 4. Gambaran Keterampilan Peserta Pelatihan dalam Pembuatan Jamu Instan 

 
Evaluasi menunjukan nilai positif dengan rata-rata skor minimal 3,40 dalam skala 

Likert (skor 1-5) (Suja et al., 2019). Secara individu 80% peserta memiliki nilai diatas 3,40 
dan 20% yang dibawah skor minimal, sedangkan secara keseluruan nilai rata-rata peserta 
adalah 3,8 yang artinya hasil evaluasi menunjukkan nilai positif. Sebagian besar peserta telah 
memahami dan menerapkan metode filtrasi/ekstraksi dan kristalisasi dengan baik, namun 
masih pelu pembiasaan dalam penerapan sanitasi dan higiene. Misalnya saja dalam menjaga 
kebersihan lingkungan kerja dan tidak bercakap-cakap selama mengolah makanan. Padahal 
penerapan sanitasi dan higiene merupakan salah satu faktor penting dalam menciptkan 
kemanan pangan (Aly et al., 2020) untuk menghindari hal-hal yang merugikan konsumen 
seperti keracunan makanan atau penyakit (domili, 2018). Edukasi yang telah dilakukan 
menjadi sarana untuk menambah pengetahuan bagi pengolah makanan yang bekerja dengan 
bertambahnya pengetahuan, sehingga diharapkan mampu menjadi faktor pendorong untuk 
perubahan perilaku kawan lainnya agar selalu menjaga kebersihan selama mengolah makan 
langsung maupun tidak. 
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Gambar 5. Proses pengemasan dan penyerahan jamu instan ke UCC 

 
Kegiatan terakhir adalah pengemasan produk jamu instan dengan menggunakan toples 

plastik, kemudian ditutup hingga kedap udara. Aktivitas ini mengikuti SNI 01-4320-1006 
mengenai Serbuk minuman tradisional, yaitu produk dikemas dalam wadah tertutup dan rapat 
sehingga isi idak dipengaruhi atau mempengaruhi yang lainnya, dan aman selama 
penyimpanan dan pengangkutan (Miranti et al., 2021). Selanjutnya produk yang telah dibuat 
diserahkan kepada UCC melalui LPPM guna diberikan untuk masyarakat luas. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai edukasi dan pelatihan pembuatan 
jamu instan berbasis home industry bagi masyarakat berdampak covid-19 pada masa pandemi, 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Edukasi dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pengolahan jamu instan, hal tersebut 

dapat dilihat dari nilai pre-test dengan mean= 5,4 dan post-test 7,8 yang artinya baik. 
2. Pelatihan pembuatan jamu instan dinyatakan berhasil mencapai tujuan yang diinginkan, 

yaitu keterampilan dalam pembuatan jamu karena nilai pengamatan adalah 3,87 yang 
artinya termasuk kedalam kategori baik. 
Kegiatan edukasi dan pelatihan walaupun sudah terlaksana dengan baik namun ada 

beberapa kekurangan didalamnya, yaitu terbatasnya peseta pelatihan dikarenakan dalam masa 
pandemi. Sehingga sasaran masyarakat masih terbatas pada pengolah jamu gendong saja. 
Saran untuk kedepannya agar sasaran edukasi dan pelatihan diperluas, seperti melibatkan ibu 
rumah tangga dan kader PKK. 
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